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1.1 Latar Belakang

Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) merupakan salahsatu
organisasi otonom dari Muhammadiyah yang bergerak dalam syiar
Islam di kalangan mahasiswa. IMM sendiri memiliki tingkatan
pimpinan di antaranya, Dewan Pimpinan Pusat (DPP) yang
berkedudukan di Jakarta. Kemudian tingkat daerah yaitu Dewan
Pimpinan Daerah (DPD) yang berkedudukan di tiap provinsi yang
ada di Indonesia. Kemudian tingkat kota/kabupaten yaitu Pimpinan
Cabang (PC). Kemudian yang terakhir adalah tingkat
kampus/fakultas yaitu Pimpinan Komisariat (PK).

Berdasarkan data yang diperoleh dari DPD IMM
Kalimantan Selatan jumlah anggota IMM yang masih aktif di
Kalimantan Selatan adalah lebih kurang 250 anggota yang tersebar
di 6 Pimpinan Cabang yang ada di Kalimantan Selatan yakni, PC
IMM Kabupaten HSU, PC IMM Kabupaten HST, PC IMM
Kabupaten Tanah Laut, PC IMM Kota Baru, PC IMM Kota
Banjarbaru dan PC IMM Kota Banjarmasin.

Di Kota Banjarmasin sendiri ada 7 Komisariat yang
terdata, yaitu PK IMM Kayuh Baimbai Banjarmasin, PK IMM
UNLAM  Banjarmasin, PK IMM  FKIK  Universitas
Muhammadiyah Banjarmasin, PK IMM Farmasi Universitas
Muhammadiyah Banjarmasin, PK IMM Adenan Razak Universitas
Muhammadiyah Banjarmasin, PK IMM FESYIDA UIN Antasari
Banjarmasin, dan PK IMM FTU UIN Antasari Banjarmasin

Saat ini pengolahan database IMM masih menggunakan
cara manual yang tersimpan pada buku-buku berkas. Dilihat dari
perkembangan teknologi saat ini, cara manual seperti ini sudah
tidak relevan. Terlebih kelemahan dari sistem pembuatan database
IMM yang manual ini adalah jika suatu saat berkas hilang, terbakar
atau rusak.



Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti
mengusulkan adanya sebuah sistem informasi yang akan
menghimpun data-data anggota IMM Kalimantan Selatan. Dalam
hal ini “Pembuatan Sistem Informasi Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah Kalimantan Selatan Berbasis Web”. Sistem
Informasi IMM Kalimantan Selatan berbasis web ini adalah suatu
sistem yang dapat menampilkan informasi data-data anggota
(kader) IMM Kalimantan Selatan yang dapat diakses oleh user
untuk mendapatkan informasi seputar IMM Kalimantan Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
masalah yang dapat dirumuskan adalah:

1. Bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kalimantan Selatan
Berbasis Web?

2. Bagaimana pengelolaan data anggota dan kaderisasi?

1.3 Batasan Masalah

Agar masalah dalam penelitian ini tidak menjadi luas dan
untuk mencapai sasaran dan tujuan yang optimal, maka perlu
adanya batasan masalah sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
Kalimantan Selatan berbasis web ini menggunakan CSS dan
sebagian menggunakan Bootstrap sebagai desain interface
webnya, dan beberapa bahasa program seperti: HTML, PHP,
dan juga Mysqli sebagai database server.

2. Sistem Informasi IMM yang akan dibahas adalah proses input
data anggota.

3. Data yang diambil adalah data anggota yang terdata di DPD
IMM Kalimantan Selatan dan PC IMM Kota Banjarmasin.



14 Tujuan Penelitian
Adapun maksud penyusunan laporan tugas akhir ini antara
lain sebagai berikut:

1. Merancang dan membangun sistem informasi Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah Kalimantan selatan berbasis web
yang akurat.

2. Menginput data anggota serta dapat memudahkan dalam
pencarian data anggota (kader) IMM Kalimantan Selatan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian secara garis besar antara lain:

1. Untuk membuat sistem informasi yang dapat menyimpan data
kader Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Kalimantan selatan.

2. Dapat membantu anggota yang lain maupun pengunjung umum
mengetahui  informasi  tentang  lkatan =~ Mahasiswa
Muhammadiyah Kalimantan Selatan secara akurat dan lengkap.



